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ABSTRAK 
Penilaian kinerja adalah proses menilai hasil karya personel dalam suatu organisasi melalui instrumen 
penilaian kinerja. Dalam memberikan pertolongan didasarkan pada kemampuan yang diperoleh melalui pendidikan, 
motivasi, pengalaman kerja, dan kompensasi juga berkaitan erat dengan kinerja seseorang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan Kinerja keperawatan di Rumah Sakit Bhayangkara Pekanbaru. 
Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan menggunakan desain Cross Sectional Study. Populasi dan 
sampel yaitu berjumlah 58 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, analisa data dilakukan secara 
univariat dan bivariat dengan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian terdapat hubungan antara motivasi OR = 
18,333, pengalaman kerja OR = 9,896, kompensasi dengan kinerja tenaga keperawatan OR = 13,333. Disarankan 
kepada manajemen RS Bhayangkara Pekanbaru dapat menjadi fasilitator dalam meningkatkan sumber daya 
manusia untuk mendapatkan pendidikan dan pengetahuan yang lebih tinggi, memotivasi tenaga keperawatan, 
simulasi yang berhubungan dengan keperawatan, dan memperhatikan kompensasi. 
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ABSTRACT 
The assessment of performance is the process of judging the result of the work of personnel in a performance 
appraisal organization through an instrument. Give help in based on capability of being obtained through 
education, the motivation, work experience, and compensation also closely related to the performance of a person. 
The purpose of the research is to know the factors that associated  the performance of nursing in hospital 
Bhayangkara Pekanbaru. Type of this research is quantitative analytic with Cross Sectional Study design. 
Population and sample is 58 people. The collection of data with conducted the questionaire, Analysis of data was 
performed using univariate and bivariate with statistical test Chi-Square. Result of the research the motivation  OR 
= 18,333, the work experience  OR = 9,896, the compensation performance of nursing staff OR = 13,33. Suggested 
to management Bhayangkara hoprital Pekanbaru can become the facilitator in improving the human resources ti 
get education and knowledge are higher, motivate exertion nursing, simulation training and that deatls with 
nursing, and noticed compensation. 
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PENDAHULUAN 
Kinerja adalah penampilan hasil karya personel 
dalam suatu organisasi. Kinerja merupakan 
penampilan individu maupun kelompok kerja personel. 
Penampilan hasil karya tidak terbatas kepada personel 
yang memangku jabatan fungsional maupun struktural, 
tetapi juga kepada keseluruhan jajaran personel 
didalam organisasi (Ilyas, 2002). 
Proses menilai hasil karya personel dalam suatu 
organisasi melalui instrumen penilaian kinerja. 
Penilaian kinerja pada hakikatnya merupakan suatu 
evaluasi terhadap penampilan kerja personel dengan 
membandingkannya dengan standar baku penampilan. 
Kegiatan penilaian kinerja ini membantu pengambilan 
keputusan bagian personalia dan memberikan umpan 
balik kepada personel tentang pelaksanaan kerja 
mereka (Ilyas, 2002). 
Menurut Undang-Undang No. 38  tahun 2014 
tentang keperawatan. Perawat adalah seseorang yang 
telah lulus pendidikan tinggi keperawatan, baik di 
dalam maupun di luar negeri yang diakui oleh 
Pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
Dalam penilaian kinerja perawatan diperlukan 
motivasi, pengalaman kerja, kompensasi (imbalan). 
Motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong 
dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar 
mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah 
ditetapkan. Motivasi atau dorongan (driving force) 
dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk 
memuaskan dan mempertahankan kehidupan 
(Samsudin, 2006). 
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Hasil penelitian oleh dengan penelitian 
Prabandari, (2003) terdapat pengaruh yang signifikan 
dari tingkat pengalaman kerja terhadap kinerja dengan 
t hitung =3,005. Semakin banyak pengalaman 
didapatkan, sehingga tingkat kecakapan atas tugasnya 
akan semakin tinggi karena didukung atas pengalaman 
kerjanya sebelumnya. 
Kompensasi menurut (Fajar, 2010) adalah segala 
sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa 
untuk kerja mereka. 
Pada tahun 1969 Polisi daerah Pekanbaru / Riau 
mendirikan rumah sakit yang diberi nama Rumah Sakit 
KOMDAK IV Riau yang berlokasi diJalan Teratai. 
Sesuai dengan perkembangan zaman, maka pada tahun 
1975 Rumah Sakit KOMDAK IV Riau berpindah ke 
Jalan Kartini No. 14 Pekanbaru dan terjadi perubahan 
nama menjadi RS Bhayangkara Tingkat IV Polda Riau 
sampai saat ini.  
Berdasarkan hasil survey awal dari 58 perawat 
dengan kualifikasi pendidikan mayoritas pendidikan 
terakhir diploma DIII Perawat. penilaian kinerja untuk 
perawat baru  dapat dinilai dari mereka bekerja selama 
6 bulan sedangkan perawat yang sudah lama bekerja 
penilaian dari kepala perawat tetapi tidak ada 
tambahan gaji, karena gaji perawat sudah ada 
berdasarkan jabatan/golongan mereka sendiri. Perawat 
yang bekerja di poli, mereka bekerja apabila pasien ada 
dan kalau pasien tidak ada mereka langsung pulang ke 
rumahnya tanpa harus menunggu di rumahsakit. 
Dari penjelasan latar belakang tersebut diatas, 
penulis tertarik untuk mengetahui Penilaian kinerja 
perawat di Rumah Sakit Bhayangkara Pekanbaru. 
 
METODE 
Jenis penelitian analitik kuantitatif dengan 
desain penelitian Cross Sectional yaitu untuk melihat 
kinerja perawat di RS. Bhayangkara Pekanbaru. 
Penelitian ini dilakukan di RS. Bhayangkara 
Pekanbaru pada bulan April-Juni 2015. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Seluruh perawat yang bekerja di 
Rumah Sakit Bhayangkara Pekanbaru Tahun 2015 
yang berjumlah 58 Perawat dengan tekhnik 
pengambilan sampel Total Sampling. Analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah bivariat 
dengan uji statistik Chi-Square. 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Univariat 
Analisis univariat dimaksudkan adalah untuk 
mendeskripsikan dari masing-masing variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat dengan 
menggunakan tabel distribusi frekuensi. Berdasarkan 
hasil yang didapatkan sebagai pembahasan. Hasil 
analisa univariat terlihat dari tabel 1 sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Hasil Analisis Univariat 
No. Variabel N % 
1. Kinerja Perawat   
 a. Rendah 31 53.4 
 b. Tinggi 27 46.6 
      Total 58 100 
2. Motivasi   
 a. Rendah 30 51.7 
 b. Tinggi 28 48.3 
 Total  58 100 
3. Pengalaman Kerja   
 
a. Kurang 
Berpengalaman 
33 56.9 
 b. Berpengalaman 25 43.1 
 Total 58 100 
4. Kompensasi   
 a. Kurang Puas 18 31.0 
 b. Puas 40 69.0 
 Total 58 100 
 
 
Tabel. 2 
Hubungan Motivasi, Pengalaman,  dan Kompensasi dengan Kinerja Tenaga Keperawatan 
 
No Variabel 
Kinerja Tenaga Keperawatan 
Jumlah P Value 
 
POR 
CI 95% 
Rendah Tinggi 
N % N % N % 
1. Motivasi 
Rendah 25 83,3 5 16,7 30 100 
0,000 
18,333 
(4,908-68,484) Tinggi 6 21,4 22 78,6 28 100 
2. Pengalaman 
Kurang 
Berpengalaman 
25 75,8 8 24,2 33 100 
0,000 
9,896 
(2,936-33,352) 
Berpengalaman 6 24 19 76 25 100 
3. Kompensasi 
Kurang Puas 16 88,9 2 11,1 18 100 
0,001 
13,333 
(2,683-66,259) Puas 15 37,5 25 62,5 40 100 
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Analisis Bivariat 
Dari uji bivariat terlihat bahwa variabel motivasi 
dengan kinerja keperawatan  (P value = 0,000) dengan 
OR = 18,333 (4,908-68,484). Artinya motivasi rendah 
18 kali beresiko daripada motivasi tinggi. Ada 
hubungan antara pengalaman dengan kinerja 
keperawatan dengan uji statistik didapat P value = 
0,000 (P value<) dan OR = 9,896 (2,936-33,352). 
Artinya kurang berpengalaman dengan kinerja 
keperawatan beresiko 9 kali dari pada yang 
berpengalaman. Ada hubungan antara kompensasi 
dengan kinerja keperawatan Uji statistik didapat P 
value = 0,001 (P value<) dan OR = 13,333 (2,683-
66,259). Artinya kurang puas kompensasi beresiko 13 
kali daripada kompensasi yang puas dengan kinerja 
keperawatan. 
 
PEMBAHASAN 
Motivasi 
Motivasi tenaga keperawatan rendah 18 kali 
beresiko dengan kinerja keperawatan yang tinggi. 
Motivasi adalah sesuatu apa yang membuat seseorang 
bertindak (Sargent, dikutip oleh Howard, 1999) 
menyatakan bahwa motivasi merupakan dampak dari 
interaksi seseorang dengan dengan situasi yang 
dihadapinya. Motivasi menjadi suatu kekuatan, tenaga 
atau daya, atau suatu keadaan yang kompleks dan 
kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak 
kearah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak 
disadari (Siagian, 2004). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 
dilakukan Yustinia (2014), Mengatakan bahwa 
Motivasi individu dalam bekerja dapat memacu 
karyawan untuk bekerja dapat memacu karyawan 
untuk bekerja keras sehingga dapat mencapai tujuan 
mereka. Hal ini meningkatkan produktivitas kerja 
individu yang berdampak pada pencapaian organisasi. 
Pengalaman Kerja 
Kurang berpengalaman dengan kinerja 
beresiko 9 kali dari pada yang berpengalaman. 
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau 
keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai 
seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan 
yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu 
Siagian(2004). Pengalaman kerja adalah proses 
pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang 
metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan 
tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. 
Kompensasi 
Kurang puas kompensasi beresiko 13 kali 
daripada kompensasi yang puas dengan kinerja 
keperawatan. Kompensasi menurut (Fajar, 2010) 
adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan 
sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Dalam 
penjelasan lain, kompensasi adalah seluruh extrinsic 
reward yang diterima oleh karyawan dalam bentuk 
upah atau gaji, insentif atau bonus, dan beberapa 
tunjangan (benefit) extrinsic reward adalah imbalan 
yang dikontrol dan di distribusikan secara langsung 
oleh organisasi dan sifatnya terwujud. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Herdian 
(2010),  yang mengatakan Nilai t hitung kompensasi 
terhadap motivasi kerja sebesar 15,187,sementara 
untuk t tabel dengan sig. α = 0,05 dan df = n-k, yaitu 
57-1=56, maka didapat t tabel satu sisi sebesar 1,673. 
Nilai t hitung lebih besardibanding t tabel, hal ini 
menunjukkan diterimanya Ha1 yang menyatakan ada 
pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi 
terhadap motivasi kerja. 
 
KESIMPULAN 
Variabel yang berhubungan dengan kinerja 
perawat adalah motivasi, pengalaman kerja dan 
kompensasi. Motivasi rendah 18 kali beresiko daripada 
motivasi tinggi. Kurang berpengalaman dengan 
beresiko 9 kali dari pada yang berpengalaman. Kurang 
puas kompensasi beresiko 13 kali daripada kompensasi 
yang puas dengan kinerja keperawatan. 
 
SARAN  
Perlu meningkatkan motivasi perawat dan 
memperhatikan fasilitas dan pendukung untuk tenaga 
keperawatan, agar meningkatnya kinerja perawat. 
Diikut sertakan jika ada pelatihan dan simulasi yang 
berhubungan dengan keperawatan. Memperhatikan 
kompensasi karyawanya karena kompensasi tersebut 
sangat erat hubungannya dengan motivasi karyawan 
untuk bekerja. 
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